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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimental non-

equivalent control group design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh 

model pembelajaran PBL dengan strategi Outdoor Study pada sub-materi pencemaran 

lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik kelas X 

SMA Pembina Palembang pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Data dikumpulkan 

dari 48 peserta didik kelas X, dengan 29 peserta didik dalam kelas eksperimen (X1) dan 19 

peserta didik dalam kelas kontrol (X2). Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 

kritis dan angket motivasi belajar. Analisis data menggunakan uji Independent sample t-test 

dan Mann-Whitney U dengan bantuan software SPSS 25.00. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (sig.) (2-tailed) kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL dengan strategi Outdoor Study memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik di SMA 

Pembina Palembang. 

 
Kata Kunci : Berpikir Kritis, PBL, Pembelajaran Luar Ruangan 
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ABSTRACT 

 

This study is a quantitative research utilizing the Quasi Experimental method with a non-

equivalent control group design. The purpose of this study was to determine the effect of the 

learning model PBL with an Outdoor Study approach on critical thinking skills and motivation 

learners of SMA Pembina Palembang class X even semester 2023/2024 on the topic of 

environment pollution. Data was taken from 48 tenth-grade students, namely X1 totaling 29 

students as the experimental class and 19 students X2 as the control class. Data were collected 

through the critical thinking test and the questionnaire for the learning motivation. The data 

analysis techniques used are independent sample t test and mann-whitney u assisted by SPSS 

25.00. The results of the data analysis of this study show the sig. (2-tailed) are less than 0.05, 

concluded that the implementation of learning model PBL with an Outdoor Study approach 

has a significant effect on critical thinking skills and motivation learners in SMA Pembina 

Palembang. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, PBL, Outdoor Study 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan terus berkembang seiring perubahan zaman. Dalam 

menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 di Abad ke-21, Indonesia perlu 

meningkatkan mutu pendidikan dengan memperkuat pembentukan karakter. Salah 

satu upaya dalam menanamkan pembentukan karakter pada peserta didik adalah 

melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila (Aristiawan et al., 2023). Salah satu 

penanda Profil Pelajar Pancasila yang tercantum dalam kurikulum merdeka yakni 

berpikir kritis (Kemdikbud, 2021). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

berpikir secara jelas, rasional, dan tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang 

dapat membuat keputusan secara tepat, menyelesaikan permasalahan, dan bekerja 

secara mandiri (Fitriani et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis memiliki nilai 

positif terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Ahmad & Ismail (2023), Keterampilan ini mempengaruhi perilaku 

peserta didik, seperti menghargai manfaat belajar, memiliki dorongan untuk 

berhasil, dan menjadi lebih fokus dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di samping 

keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar juga memainkan peran kunci dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran peserta didik. Motivasi belajar mendorong 

semangat belajar, menghasilkan antusiasme, dan memaksimalkan potensi peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Suhardi et al., 2023). Kurangnya 

motivasi belajar dapat membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

dan mencapai tujuan pembelajaran (Ariesandy, 2021).  

Menurut Fitarahmawati & Suhartini (2021), pembelajaran biologi bertujuan 

untuk memperluas pemahaman peserta didik tentang kehidupan dan lingkungan 

melalui penyelidikan fakta, konsep, dan prinsip-prinsip biologi. Keberhasilan 

pembelajaran dalam penyelenggaraan pendidikan suatu bangsa tidak dapat 

dipisahkan dari berbagai peran personel pendidikan yang melaksanakan kegiatan 

pendidikan, salah satunya adalah guru (Fradila et al., 2021). Oleh karena itu, guru 

perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 
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tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Puspitasari et al., 2020). Guru sebagai 

fasilitator pembelajaran memiliki peran penting dalam merencanakan dan 

melaksanakan metode pembelajaran yang efektif  (Sulistriani et al., 2021). Guru 

perlu memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda, dan oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi 

belajar peserta didik. 

Model pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan adalah model pembelajaran PBL. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Fahrunisa (2019), implementasi model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran sains, selain itu 

berdasarkan Suhardi et al. (2023), implementasi PBL dalam pembelajaran biologi 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Menurut Sepriadi et al. (2023), Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar melalui pemecahan 

masalah di dunia nyata, peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menemukan 

solusi terhadap masalah yang diberikan ke peserta didik sebelum mempelajari 

konsep atau materi terkait. Hal ini senada dengan pendapat Risnida (2022), bahwa 

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di 

mana peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan, 

eksplorasi, dan pengalaman secara langsung untuk pemecahan masalah yang nyata 

dan relevan dengan situasi di kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Pembelajaran model Problem-Based Learning di dalam kelas bisa dilakukan 

dengan memberikan masalah melalui demonstrasi atau video. Namun, cara ini 

mungkin tidak menyentuh peserta didik secara personal karena mereka tidak 

merasakan dampaknya secara langsung. Menurut Periandani et al. (2019), model 

pembelajaran PBL mengarahkan peserta didik untuk secara mandiri dan 

berkelompok mencari solusi untuk masalah yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 

menggunakan PBL memerlukan peserta didik untuk menggunakan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan 
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oleh guru. Sehingga pembelajaran model PBL akan menjadi lebih bermakna jika 

masalah yang dibahas di kelas bersifat familiar dan juga ditemukan di lingkungan 

luar sekolah. Selanjutnya menurut pendapat Yaman et al. (2018), penerapan model 

PBL yang diintegrasikan dengan lingkungan luar kelas dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif peserta didik dan meningkatkan pengalaman pembelajaran 

peserta didik. Maka dari itu, diperlukan integrasi model pembelajaran PBL dengan 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik. Strategi pembelajaran yang tepat untuk diintegrasikan dengan model 

pembelajaran PBL dalam hal ini adalah strategi pembelajaran Outdoor Study.  

Menurut Vera (2012), strategi pembelajaran Outdoor Study merujuk pada 

proses belajar yang terjadi di luar ruang kelas, di mana guru dan peserta didik 

terlibat dalam proses pembelajaran di lingkungan alam atau ruang terbuka. 

Lingkungan alam sekitar yang familiar membuat peserta didik lebih peka dan 

termotivasi untuk mengetahui isi pembelajaran dan memecahkan masalah, selain 

itu interaksi langsung dengan materi pembelajaran mendorong peserta didik untuk 

aktif belajar, membentuk argumen berdasarkan pengamatan, dan berdiskusi. 

Sehingga menggunakan lingkungan secara langsung dalam pembelajaran berbasis 

masalah akan meningkatkan motivasi belajar dan memicu penalaran kritis melalui 

diskusi dengan menggunakan argumen-argumen berdasarkan bukti nyata dari 

pengalaman peserta didik secara langsung (Periandani et al., 2019). Hal ini senada 

dengan pendapat Ayotte-Beaudet et al. (2024), bahwa  memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah memberikan peluang lebih besar bagi pembelajaran sains yang 

nyata karena peserta didik sudah familiar dengan lingkungan tersebut dan bisa 

mengumpulkan data secara langsung, sehingga lebih mudah menghubungkan 

situasi sebenarnya di tempat terjadi dengan pembelajaran. 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa strategi Outdoor 

Study dapat diintegrasikan kedalam model pembelajaran PBL. Maulidiyahwarti et 

al. (2016), menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study 

merupakan inovasi yang mendorong peserta didik untuk belajar aktif dari 

lingkungan sekitar, serta mampu menganalisis dan menyelesaikan permasalahan 
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yang timbul di lingkungan tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurhasanah (2020), menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran PBL 

yang diintegrasikan dengan strategi pembelajaran outdoor study dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan mendorong 

kemampuan argumentasi dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang 

dihadapi terkait materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama guru biologi kelas 

X di SMA Pembina Palembang, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan pada materi pencemaran lingkungan masih mengikuti pola konvensional 

dan kurikulum yang digunakan ialah kurikulum merdeka. Metode pembelajaran 

konvensional didasarkan pada ceramah oleh guru di kelas dan memberikan tugas 

kepada peserta didik. Melalui metode ini, guru akan kesulitan dalam menggerakkan 

peserta didik untuk berpikir kritis, sementara motivasi belajar peserta didik 

menurun karena hilangnya ketertarikan akan materi yang diajarkan (Murti & Maya, 

2021; Nursidin et al., 2022). Hal ini menciptakan situasi di mana model 

pembelajaran konvensional yang digunakan saat ini di SMA Pembina Palembang 

dalam pembelajaran biologi dianggap kurang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pencemaran lingkungan termasuk dalam sub-materi yang dibahas dalam topik 

Perubahan Lingkungan, yang diajarkan pada fase E atau kelas 10 SMA/MA dalam 

Kurikulum Merdeka. Pencemaran Lingkungan menjadi salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran biologi, namun pembelajaran mengenai pencemaran 

lingkungan memerlukan pengalaman nyata dan observasi langsung (Torkar, 2014). 

Hasil observasi peneliti pada September 2023 menunjukkan bahwa lingkungan 

sekitar SMA Pembina Palembang, termasuk jalan raya, selokan, pemukiman warga, 

dan pasar, dapat dijadikan sumber pembelajaran untuk materi pencemaran 

lingkungan. Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar SMA Pembina Palembang memungkinkan penerapan 

pembelajaran efektif dengan menggunakan model PBL yang diintegrasikan dengan 

Outdoor Study. Pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk karakter berpikir 

kritis, yang merupakan salah satu urgensi dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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dalam kurikulum merdeka. Selain itu, peserta didik diharapkan akan lebih 

termotivasi untuk belajar, yang mendorong mereka untuk fokus mencapai tujuan 

pembelajaran sebagai kunci kesuksesan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi 

Belajar di SMA Pembina Palembang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“Bagaimana pengaruh penerapan Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor 

Study pada materi pencemaran lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang?” 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL 

berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study dalam mengajar materi pencemaran 

lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik 

di SMA Pembina Palembang. Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu 

variabel bebas yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study, dan variabel terikat yang menilai 

tingkat keterampilan berpikir kritis serta motivasi belajar peserta didik. 

Dalam pembelajaran, peneliti memanfaatkan LKPD sebagai alat bantu atau 

media pembelajaran, selain itu instrumen soal tes dan angket digunakan untuk 

mengukur variabel terikat. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Pembina 

Palembang selama semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sasaran penelitian 

adalah peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang yang saat ini masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

panduan yang berguna bagi pengembangan model dan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik di lingkungan pendidikan SMA Pembina Palembang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study 

pada materi pencemaran lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Praktis 

Penelitian ini memberikan pandangan tentang bagaimana model 

pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study dapat digunakan 

secara efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya 

dalam sub-materi pencemaran lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

membantu guru dan sekolah dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi 

belajar peserta didik. 

1.5.2 Secara Empiris 

Penelitian ini membantu siswa di SMA Pembina Palembang merasakan 

manfaat langsung dari penerapan model pembelajaran PBL yang berbasis Outdoor 

Study. Dengan menggunakan model pembelajaran PBL yang berbasis Outdoor 

Study, peserta didik akan terlibat dalam pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Diharapkan dampak positif ini akan mendorong motivasi belajar peserta 

didik dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 

penting untuk analisis dan pemecahan masalah. 

1.5.3 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 

akademik terkait pendidikan, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran 

PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study. Hasil penelitian ini dapat 

mendukung pengembangan teori-teori pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 

model dan strategi pembelajaran inovatif serta pengaruhnya terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik.  
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